


BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hutan merupakan suatu ekosistem yang sangat penting di muka bumi ini
Dengan adanya hutan, air hujan yang berlimpah dapat diserap dan disimpan di
dalam tanah dan tidak terbuang percuma. Hutan juga merupakan ekosistem yang
dicirikan oleh penutupan pohon - pohon yang cukup rapat dan luas, seringkali
dicirikan atas tegakaan tegakan yang beraneka ragam, sifat seperti : komposisi
jenis, struktur kelas, umur, dan proses - proses yang berhubungan pada umum nya
mencangkup pada rumput, hutan industri, hutan milik dan hutan non industri
Helms (2013, him. 83).

Hutan memiliki jenis kekayaan dari berbagai flora dan fauna sehingga
fungsi hutan juga sebagai area yang memproduksi flasma nutfah flora dan fauna
yang akan menembah keanegaragaman hayati. Fungsi hutan terpenting lainnya
adalah sebagai penyerap konsentrasi karbon di atmosfer, dari berbagai faktor
industri yang terjadi sehingga dalam kasus ini hutan dinyatakan sebagai salah satu
ekosistem yang sangat penting bukan hanya bagi negara tertentu saja melainkan
sangat berperan penting bagi dunia ataupun global.

Siahaan (2007, him. 16) Menyatakan Hutan indonesia merupakan salah satu
hutan tropis di dunia dan di tempatkan pada posisi ke 3sebagai salah satu hutan
tropis terluas setelah Brazil dan Kongo, Seperti yang dikemukakanya bahwa
Kawasan hutan indonesia terdiri dari 144 juta hektar atau sekitar 75 %dari luas
daratan indonesia yang beriumlah 189.15 juta hektar namun pada tahun 2009 telah
terjadi penurunan luas hutan Indonesia dimana ini diungkapkan oleh Wirendro
dalam forest watch Indonesia (2009 , him. 5) dinyatakan bahwa "Pada tahun
2009 luas tutupan hutan indonesia hanya mencapai 88,17 juta hektar atau sekitar
46.33 % dari luas daratan indonesia."

Penurunan luas hutan Indonesia yang terjadi disebabkan oleh beberapa
penyebab utama seperti diungkapkan oleh Sahnon L.Smith (dalam Siahaan,
2007 , him. 20) bahwa terdapat tujuh faktor yang menjadi sumber tekanan
perusakan hutan, yaitu:



1. Pembalakan,
2. Pertambangan,
3. Transmigrasi,
4. Perkebunan dan hutantamanindustry
5. Perladangan berpindah
6. Eksploitasihutan nonkayu ;dan,
7. Berbagai proyekpembangunan imfrastruktur.

Tujuh faktor permasalahan tersebut di atas merupakan masalah serius bagi
seluruh wilayah hutan saat ini terutama bagi hutan Indonesia, karena dengan
terindikasi nya permasalahan hutan tersebut bukan berarti kerusakan dapat
dicegah malah sampai akhir 2011 lalu, kerusakan hutan di Indonesia dinyatakan
terus meningkat, hal ini dinilai cukup berbahaya bagi system ekologi dimuka bumi
ini karena peran dan fungsi hutan sebagai penyimpan cadangan air dan sebagai
pemindai sementara untuk air hujan yang jatuh ke tanah itu tidak dapat
difungsikan lagi, padahal dengan adanya hutan yang berperan sebagai daerah
resapan maka Peristiwa erosi dan banjir di wilayah hilir dapat dihindari.

Hal ini seiring dengan pernyataan yang diungkapkan oleh ahli seperti
diungkapkan Arief (1994, him. 10) bahwa dalam peristiwa banjir yang sering
melanda Indonesia akhir-akhir ini, disebutkan salah satu akar penyebabnya adalah
karena rusaknya hutan yang berfungsi sebagai daerah resapan dan tangkapan air
{catchment area).

Seperti hal nya yang terjadi di kawasan hum sub Daerah Aliran Ci Sangkuy,
Sub Daerah aliran Ci Sangkuy merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai
(DAS)CiTarum hum yang terletak di Kabupaten Bandung. Sub Daerah aliran
ini mempunyai luas total 35.306 hektar dengan debit air baku 1600 liter/detik,
merupakan penyangga utama pemenuhan air baku di Kota Bandung dan
Kabupaten Bandung.

Daerah aliran ini menjadi sumber listrik untuk Kota Bandung melalui PLTA
Cikalong, PLTA Lamajan dan PLTA Pangalengan. Adapun penggunaan lahan
Daerah Aliran ini yaitu berupa hutan lahan kering, kebun campuran, perkebunan,
permukiman, rawa, sawah, semak belukar, tanah terbuka, tegalan/ladang dan
tubuh air, yang dapat digambarkan dalam tabel berikut:



Tabel 1.1 Penggunaan Lahan di Sub Daerah Aliran Ci Sangkuy

NO Penggunaanlahan Luas (Ha) %

1 Hutan 6.505,92 22,64 %

2 Kebun/Perkebunan 4.551,56 15,84%

3 Pemukiman terbangun 3.430,37 11,94%

4 Sawah irigasi 3.308,33 11,51%

5 Sawah tadah hujan 2.754,71 9,59 %

6 Semak belukar 2.806,28 9,77

7 Tegalan /ladang 5.002,88 17,41

8 Tanah kosong 33,35 0,12 %

9 Rawa 3,60 0,01 %

10 Tubuhair 226,03 0,79 %

Jumlah 100

Sumber: Jurnal Presipitasi Sarminingsih Vol. 2No.l (2007, him. 11)

Dari tabel di atas ditunjukan dengan jelas bahwa penggunaan lahan yang

ada di daerah aliran Ci Sangkuy didominasi oleh penggunaan lahan hutan yaitu
sekitar 22,64 % dari keseluruhan luas penggunaan lahan atau Land Use daerah

aliran tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2002 oleh

Haryanto, diketahui bahwa dalam kurun waktu tahun 1983-2002, Sub Sub Daerah

Aliran Ci Sangkuy mengalami perubahan penggunaan lahan dengan terjadinya

penurunan luas lahan hutan sebesar 39621 ha (21,89). Penurunan luas hutan

tersebut menyebabkan wilayah ini dikategorikan dalam wilayah kritis yang
ditunjukkan dengan tingkat erosi, sedimentasi dan fluktuasi debit yang tinggi.

Erosi cekungan Bandung khususnya pada Sub Daerah Aliran Ci Sangkuy
sudah mencapai 163 ton/ha/thn. Demikian pula sedimentasi yang ditunjukkan
dengan laju sedimentasi Waduk Saguling yang mencapai 3,02 - 4,32 juta m3 /
tahun. Kondisi DAS yang kritis ditunjukkan dengan fluktuasi debit maksimum
dan minimum berkisar antara 49 - 394 m3/detik.

Daerah Bandung Selatan khususnya daerah Dayeuh Kolot yang merupakan
pertemuan antara Sub Daerah Aliran Ci Sangkuy dengan Ci Tarum merupakan
daerah yang rutin mengalami banjir terutama pada saat musim hujan. Luasan
daerah yang terkena banjir berubah-ubah tergantung pada besar kecilnya curah



hujandanperubahankarakteristikdaerahresapan.Padatahun2011luasdaerah

banjirdiKabupatenBandungmencapai3000hektaryangterdiriataspemukiman,

sawahdandaratdanmerendamsedikitnya34.413rumahGalamedia(2012,

him.1-2)

BerkuranngnyaluashutanmenjadimasalahyangterjadididaerahhuluSub

DaerahAliranCiSangkuyhaliniberefeklangsungpadadaerah-daerahhilirnya

sehinggabanjirmerupakandampakutamadarikeruksakaanhutandidaerahhulu

DaerahAlirantersebut.Penurunanluashutanyangterjadidisebabkanoleh

berbagaimacammasalahbaikyangbersifatfisikmaupunbiologis.Menurut

HamiltonDanKing(dalamJohariansyah1988,him.31)terdapatbeberapa

gangguanhutanyaitu:1)Pencurianhasilhutan,2)Kebakaranhutan,3)

Pengembanganternakdalamhutan,4)Perladanganberpindah,5)Perambahan

hutan,dan6)Hamadanpenyakithutan.

DaripernyataanHamiltonDanKingtersebutdisebutkanbahwakerusakan

ataupenurunananluashutanyangterjadidimanapunsalahsatupenyebabnya

yaituperambahanyangdilakukanolehmanusia,perambahanyangdilakukan

olehmanusiasaatinimenjadihalbiasayangkitatemuipadawilayahyang

berbatasanlangsungdengankawasanhutan.Halinidapatdimaklumi,mengingat

lahanuntukbudidayapertaniandanperkebunansemakinsempit,sehinggatidak

adajalanlain,makatekananterhadapkawasanhutansemakintinggi.Seiring

denganjumlahpendudukyangsemakinbertambah,sedangkanlahanbudidaya

pertaniandanperkebunantidakmengalamipenambahan.

SepertihalnyayangterjadidikawasanSubDaerahAliranCiSangkuy

KabupatenBandungperambahanhutanjugamenjadifaktayangdapatdisaksikan

denganpengamatanlangsung.Perambahaninididugatelahberlangsunglamadan

tidakmenunjukantanda-tandapenurunan.Perambahaninitelahditindaklanjuti
melaluiprosedurhukumtetapisampaisaatinimasihsajaterjadiperambahan,

mengingatpenegakanhukumdalamkasusperambahaninibelumberjalan
maksimal,sehinggaperambahantetapsajaterjadi.

SalahsatubuktipenindakanperambahanyangterjadidiwilayahCi

SangkuykhususnyawilayahhulusubDASini,yaitupenindakanyangdilakukan

olehbalaibesarBKSDA(BadanKonservasiSumberdayaAlam)JawaBaratdi



wilayah kawasan cagar alam gunung tilu. Dari hasil pengecekan lapangan diduga

sekitar 5 Hektar kawasan cagar alam ini masih diduduki oleh para perambah

dengan berbagai jenis alasan. Menurut kasi KSDA, Siswoyo menerangkan bahwa

perambahan hutan yang terjadi di wilayah ini mengalami penurunan. Sampai

desember 2013 hanya tersisa 11 orang dengan luas rambahan sekitar 5 hektar

dan telah membuat pernyataan akan meninggalkan lahan garapannya namun

diantara 11 orang tersebut sampai saat ini belum meninggalkan lahan garapan

nya. Siswoyo menambahkan bahwa lahan yang digarap penduduk jauh lebih luas

dibanding dengan data yang tercantum di KSDA.

Selain penindakan yang dilakukan oleh badan konservasi, di kawasan hutan

yang tidak masuk kedalam wilayah konservasi penindakan juga dilaksanakan oleh

perhutani. Asper setempat yaitu Asper Pangalengan telah melakukan beberapa

kali penindakan namun pada kenyaataannya kondisi perambahan terus terjadi. Hal

ini tentu menjadi pokok permasalahan yang akan di bahas selanjutnya dalam

penelitian kali ini.

Penggunaan lahan pertanian yang diduga menjadi salah satu masalah utama

dalam Kasus perambahan khusus nya didalam kasus perambahan yang terjadi di

wilayah ini, membuat peneliti ingin menelusuri lebih lanjut tentang sistem

pertanian yang terdapat di wilayah perambahan terutama dalam memberikan

informasi terkait konservasi yang diterapkan oleh para petani, hal ini diduga

berpengaruh terhadap seberapa lama pertanian ini dapat bertahan di kawasan

hutan yang sebenarnya tidak diperuntukan bagi pertanian dan pada akhirnya

diharapkan mampu memberikan informasi tentang dampak ekologi terhadap
lingkungan sekitar.

B. Identifikasi Masalah Penelitian

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian kali ini terkait sistem pertanian
yang diterapkan di kawasan rambahan hutan wilayah sub Daerah aliran Ci

Sangkuy hulu. Adanya perambahan hutan telah terbukti menyebabkan

terganggunya fungsi hidrologis dalam arti terganggunya keberadaan sumber daya
air dan terganggunya kesuburan tanah serta tingginya tingkat erosi yang
menyebabkan pendangkalan sungai-sungai yang ada disekitarnya dan longsor.
Kegiatan perambahan hutan memang memberikan kontribusi ekonomi yang



cukuptinggibagiperambah(terutamaparapemilikmodal),tetapiyang

menikmatinyahanyasebagiankecilsajaselebihnyaadalahhanyamenikmati

rusaknyalingkungan.

Adapunwilayahyangdianalisismerupakanwilayahyangterletakdi

kawasanSubdaerahaliranCiSangkuyhuludimanadikawasaniniperambahan

yangterjadididugaakibatpengalihfungsianlahanhutanmenjadipertanian,

dimanasecaraevaluasikeberadaanyapuntidakdapatdibenarkan,karenahutan

yangnotabenememilikiakaryangcukupkuattidaklahmungkindapat

dialihfungsikandenganpertanianyangdidominasiolehpertanianholtikultur

denganakaryangrelatiflemah.Keadaanakarlemahinitentunyamemberikan

dampaklaindalampemanfaatanlahannyasehinggadengandiketahuisistem

pertanianyangdiberlakukankhususnyapadateknikkonservasiyangditerapkan

diharapkanmampumemeberikaninformasiterkaitdampakperambahanhutan

tersebutdanmampumemeberikanmasukantentangsistemkonservasisepertiapa

yangtepatdigunakandiwilayahini.

C.RumusanMasalah

Darilatarbelakangyangtelahdiungkapsebelumnya,makadapat
dirumuskanbeberapamasalahyangmenjadifokuspenitian.Adapunrumusan
masalahnyasebagaiberikut:

1.BagaimanakahkondisilahanpertaniandikawasanperambahanhutanSub

DaerahaliranCiSangkuy?

2.BagaimanakahSistemagroforestyyangditerapkandikawasanperambahan
hutanSubDaerahaliranCiSangkuy?

3.BagaimanakahkarakteristikmasyarakatPetaniPerambahHutandikawasan

perambahanhutanSubDaerahaliranCiSangkuy?

4.Bagaimanakahkesesuaianperambahandenganagroforestyyangditerapkandi
kawasanperambahanhutanSubDaerahaliranCiSangkuy?

5.Bagaimanakahpengaruhsistempertanianyangditerapkanterhadaperosi?

D.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatastujuanyangingindicapaidari
penelitianiniantaralain:



1. Mengidentifikasi kondisi lahan pertanian di kawasan perambahan hutan Sub

Daerah aliran Ci Sangkuy

2. Mengidentifikasi Sistem agroforesty yang diterapkan dikawasan Hutan

3. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat Petani Perambah Hutan

4. Menganalisis kesesuaian perambahan dengan agroforesty yang diterapkan

5. Menganalisis Pengaruh sistem pertanian terhadap erosi yang berkembang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sekiranya mempunyai manfaat yang luas, yaitu :

1. Diperolehnya Informasi tentang kondisi lahan pertanian di kawasan

perambahan hutan Sub Daerah aliran Ci Sangkuy

2. Dapat mengetahui Sistem agroforesty yang diterapkan dikawasan Hutan

3. Diperolehnya Informasi terkait karakteristik masyarakat Petani Perambah

Hutan

4. Diperolehnya informasi terkait kesesuaian perambahan dengan agroforesty

yang diterapkan

5. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rekomendasi bagi pihak-pihak

pemangku kebijakan dalam upaya konservasi hutan di daerah Sub Daerah

Aliran Ci Sangkuy hulu

F. Struktur Organisasi Skripsi

Adapun struktur organisasi skripsi terdiri dari beberapa hal berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

BAB I, berisi uraian pendahuluan dan merupakan awal dari penulisan

skripsi, pendahuluan ini diawali dengan penentuan latarbelakang penelitian,

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat atau signifikansi

penelitian.

Latarbelakang penelitian, berisi tentang penjelasan penelitian, pentingnya

masalah di teliti, alasan rasional danesensial yang membuat peneliti tertarik untuk

melakukan penelitianberdasarkan fakta - fakta, data - data, referensi dan temuan

peneliti.



Identifikasi masalah, berisi tentang pengenalan masalah atau inventarisasi

masalah agar dapat ditentukan batasan permasalahan untuk memfokuskan teori

dan variabel yang di gunakan.

Rumusan masalah, merupakan bentuk kalimat tanya yang dapat

menggambarkan fokus penelitian dan variabel penelitian.

Tujuan penelitian, menyajikan hasil yang ingin dicapai setelah penelitian

selesai dilakukan.

Manfaat penelitian, manfaat penelitian memaparkan manfaat penelitian dari

segi teori, kebijakan, praktik maupun manfaat atau segnifikansi dari segi isu serta

aksi sosial.

BAB II : LANDASAN TEORI

Berisi teori - teori yang relevan dengan penelitian yang sedang dikaji dan

juga tentang kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu yang diteliti, hal

ini juga memiliki fungsi sebagai landasan teoritis dalam menyusun pertanyan

penelitian, tujuan serta hipotesis. Dalam kajian pustaka kali ini peneliti mengkaji,

membandingkan, memosisikan kedudukan masing - masing penelitian yang dikaji

dikaitkandengan masalah yang sedang diteliti.

BAB III: METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi Penelitian, menggambarkan penjabaran penelitian dengan rinci

dari mulai penggambaran lokasi hingga analisis data. Penulisan Metodelogi
Penelitian membantu peneliti dalam menentukan sampel dan populasi penelitian
serta menentukan variabel yang digunakan.

BABIV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan, berisi tentang pengolahan atau analisis data untuk

menghasilkan temuan berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian,
hipotesis dan tujuan penelitian serta berisi tentang penjabaran hasil analisis
temuan di lapangan.



BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran Berisi kesimpulan peneliti terkait permasalahan yang

diangkat dengan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan.


